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PERNYATAAN KEASLIAN

Saya menyatakan dengan ini bahwa dalam penyusunan karya tulis Tuga Akhir
ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh jenjang keserjanaan di
Perguruan Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya belum pernah terdapat karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang tertulis diacu

dalam naskah ini dan disebutkan dalam Daftar Pustaka.

Yogyakarta, 22 Juni 2007
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“Bagi perjuangan Kita, hanya dua jafan. Musuh yang melewati bangkai Rita, atau kita
yang melewati bangkai merekg”
(Adolf Hitler)

“Sekali berarti sudah itu mati”
(Chainl Anwar)

“Betapa lebih mudah mengkritik, daripada bersikap benar”
(Benjamin D)

“We must be great arsenal of democracy”
(Frankfin D; Roosevelt)

“Kediktatoran adalah petualangan besar yang akan runiuf dengan meminta pengorbanan
dan darah”

(Tenderal De Gaulle)

“Dalam hidup ini, hanya satu yang aku Retahui secara pasti,
yaitu : AKU IDAK, TAHU APA-ARA"
(Me and My Mind)

Karya ini saya persembahikgn untuk :

Orang tua dan Adik-adiku tercinta
Sahabat-sahabatku

Orang-orang yanyg aku cintai dan yang mencintaiky

Almamaterku tercinta
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INTISARI

“Sudah lama penulis bertanya mengapa kebudayaan Indonesia terutama ragam hias
selalu ditulis oleh bangsa Belanda, sebut saja Van Pierson, Van Gall, Cliford Geertz.
Ketika kita ingin menulis kebudayaan sendiri kita harus bertanya kepada orang
Belanda, mengapa kita tidak bertanya kepada penulis bangsa sendiri, apakah bangsa
sebesar Indonesia tidak ada yang bisa menulis kebudayaan sendiri, tentu saja tidak,
dahalu kita mempunyai penulis dan sastrawan yang melegenda yaitu Raden
Ronggowarsito, Empu Kanwa, Empu Tantular dan lain-lain. Tetapi manuskrip
tulisan asli penulis dan sastrawan legenda Indonesia terdahulu diambil oleh bangsa
Belanda dan dibawa kenegerinya dan diterjemahkan kebahasa Belanda seolah-olah
karya tulis tersebut karya mereka”.

Derasnya arus kehadiran orang Belanda pada abad 18 dan 19 ke Indonesia
menyebabkan dua akar budaya yang jauh berbeda yaitu kebudayan barat (Belanda)
dan kebudayaan timur (Indonesia) semakin akrab yang disebut dengan kebudayaan
Indis, apalagi Belanda menjadi penguasa tentu saja kebudayaannya langsung
diterima oleh bangsa Indonesia, tepat kiranya dari pendapat S. Tomars hadirnya
golongan masyarakat tertentu akan melahirkan kebudayaan tertentu pula. Tiga
setengah abad bangsa Belanda menjajah bangsa Indonesia dan menjadi penguasa di
wilayah Indonesia, tentunya kebudayaan Indis, terus berkembang pada masa
penjajahan tersebut. ,

Dampak dari penjajahan Belanda yang melahirkan kebudayaan Indis, dan
memunculkan bangunan Indis dengan dua perpaduan budaya antara kebudayaan
Barat (Belanda) dan kebudayaan Timur (Indonesia), permasalahan yang muncul
pengaruh ragam hias, jenis ragam hias, perpaduan ragam hias apa saja yang terdapat
pada bangunan Indis yang ada di Yogyakarta, penelitian ini mengungkapkan keadaan
bangunan Indis saat sckarang, dalam penelitian menggunakan metode pendekatan
historis dan estetik.

Dari data lapangan dan data literatur, diperoleh kesimpulan bahwa ragam hias
yang terdapat pada bangunan Indis di Yogyakarta dipengaruhi oleh ragam hias
tradisional Yogyakarta sebagai interaksi dua budaya yakni ragam hias Barat dan
timur. Interaksi ini bisa terjadi karena ragam hias yang merupakan bagian dari
arsitektur dalam perkembangannya dipengaruhi oleh beberapa faktor anatara lain;
geografis, iklim, agama, budaya serta sejarah, sedangkan Yogyakarta merupakan
salah satu daerah dengan akar budaya yang kuat, sehingga dalam perkembangan
ragam hias yang ada keberadaannya mempengaruhi bentuk ragam hias pada
bangunan kolonial Belanda.

Kata kunci: Ragam Hias, Bangunan Rumah Tinggal Indis di Yogyakarta,Kajian
Historis dan Estetik.

XXxi

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penjajahan Belanda di Indonesia memberikan pengaruh terhadap perkembangan
ragam hias Indonesia, sehingga pada saat itu bangsa Indonesia mengalami pengaruh
Occidental (Barat) dalam- berbagai segi kehidupan termasuk kebudayaan, salah satu
bukti yang dapat dilihat adalah bentuk ragam hias yang terdapat pada bangunannya.
Pengaruh perkembangan babak baru Indonesia menurut para ahli sejarahwan terjadi
sekitar abad ke-19 sampai dengan abad ke-20, ditandai dengan adanya pengaruh Eropa
sesudah adanya perjanjian Wina dan setelah dibukanya Terusan Suez. Pada masa ini
ada banyak pengaruh Eropa dan terjadi percampuran bentuk Barat dan Timur
(Tradisional) yang hingga kini dapat dijumpai pada bangunan Indies bercirikan
Kolonial Belanda yang terdapat di berbagai kota di Indonesia seperti Jakarta, Surabaya,
Bandung, Semarang, serta Yogyakarta.'

Pada awalnya Belanda datang ke Indonesia hanya untuk berdagang, yang tentu
saja membantu masyarakat Indonesia dari segi perdagangan, masyarakat Indonesia
pada masa itu masih pada budaya ke-Indonesiaan yang ramah-tamah sehingga
menerima dengan baik bangsa asing yang datang ke Indonesia dengan tujuan baik,
apalagi tujuan Belanda pertama datang ke Indonesia adalah untuk berdagang, ternyata

kepercayaan yang diberikan oleh bangsa Indonesia disalahgunakan Belanda untuk

" Yulianto Sumalyo, Arsitektur Kolonial Belanda di Indonesia (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1993), p.2
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menjajah, setelah melihat kemakmuran bumi Indonesia, Belanda berniat untuk
menguasai wilayah Indonesia termasuk Yogyakarta, karena melihat kemakmuran
wilayah Indonesia yang tidak dijumpai wilayah daerah mereka yaitu di Belanda.”
Kehadiran orang Belanda di Indonesia yang kemudian menjadi penguasa
mempengaruhi gaya hidup orang Indonesia termasuk bentuk bangunan rumah tinggal,
serta fungsi ruangannya. Demikian halnya isi bangunan rumah yang berupa
perlengkapan rumah tangga tradisional Jawa yang biasa dipergunakan penghuninya
sehari-hari mengalami perubahan pula. Dengan demikian, pengaruh kebudayaan Barat
(Belanda) dalam gaya hidup berumah tangga sehari-hari serta keseluruhan tujuh unsur
universal budayanya terpengaruh pula, tujuh unsur universal budaya itu campuran
budaya Belanda dan budaya Pribumi yang di dukung oleh segolongan masyarakat
Indonesia disebut kebudayaan Indis.” Seperti yang telah dikemukakan di atas, sejak
awal kehadiran bangsa Belanda, telah terjadi kontak budaya yang kemudian
menghasilkan perpaduan budaya. Kebudayaan campuran yang didukung oleh
segolongan masyarakat Hindia Belanda itu disebut “Kebudayaan Indis”. Percampuran
itu meliputi tujuh unsur kebudayaan Indonesia, terdiri atas tujuh unsur budaya universal
(Cultural Universals) itu ialah (1) bahasa lisan (lisan maupun tertulis), (2) peralatan
dan perlengkapan hidup manusia (antara lain: pakaian, rumah, senjata, alat tranportasi,
alat produksi, dan sebagainya), (3) mata pencaharian hidup dan sistem ekonomi

(pertanian, peternakan, sistem produksi, dan sebagainya), (4) sistem kemasyarakatan

> BM. Susanti, Loji Londo: Studi Tata Ruang Bangunan Indis, (Yogyakarta: Yayasan
Untuk Indonesia, 2000), p.v

' Djoko Soekiman, Kebudayaan Indis dan Gaya Hidup Masyarakat Pendukung di Jawa
Abad ke 18 — Medio Abad ke 20, (Yogyakarta: Bentang,2000), p.5
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(seperti; Organisasi politik, sistem kekerabatan, sistem hukum, sistem perkawinan, dan
sebagainya), (5) kesenian (seni rupa, seni sastra, seni suara, seni gerak, dan
sebagainya), (6) ilmu pengetahuan, dan (7) religi.*

Proses Akulturasi kebudayaan Belanda di Indonesia, khususnya Jawa dapat

digambarkan oleh Djoko Soekiman dengan bagan sebagai berikut.’

Penguasa Kolonial, Pengalaman
Pedagang, serdadu, Para Mahasiswa
Tujuh Unsur Kebudayaan Cendikiawan Belanda Indonesia di Belanda

Belanda

1. Bahasa \ /

2. Peralatan/ perlengkapan hidup

3. Mata pencaharian hidup dan
ekonomi Cendikiawan
4. Sistem Kemasyarakatan Proses Akulturasi Rohaniawan
5. Kesenian Arsitek — :::’lia:dayaan
6. limu pengetahuan ! Seniman
7. Religi Local Genius Guru
dsb.

VA AN

Masyarakat,

Lingkungan ) Budaya Indonesia
alam Indonesia

Kata “Indis” dalam kaitan ini berasal dari Bahasa Belanda Nederlandch Indie
atau Hindia Belanda, yaitu nama daerah jajahan Belanda di seberang lautan yang secara
geografis meliputi jajahan di kepulauan yang disebut Nederlandch Oost Indie, untuk
membedakan dengan satu wilayah jajahan yang lain disebut Nederlandch West Indie,
yang meliputi wilayah Suriname dan Curasrcao.® Penggunaan istilah gaya Indis dalam
pembahasan ini dikhususkan pada percampuran kebudayaan kolonial Belanda dan

kebudayaan Jawa.

* Clyde Kluckhohn, “Univeresal Categories Of Culture” didalam A.L.  Kroeber,
Anthropology Today, (Chicago: The University Of Chicago Press, 1952), p.287

° Djoko Soekiman , op.cit, p.43

% J. C. Overvoode et all”, “De Gebouwen van de Qost-Indiche Compagnie en van de West
Indiche Compagnie in Nederland ( A. Oosthoek: Utrecht, 1992)
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Kehadiran bangsa Belanda sebagai penguasa di pulau Jawa menyebabkan
pertemuan dua kebudayaan yang jauh berbeda itu makin akrab, kebudayaan eropa
(Belanda) dan kebudayaan timur (Indonesia/Jawa), yang masing-masing didukung oleh
etnik berbeda dan mempunyai struktur sosial yang berbeda pula, bercampur makin
mendalam dan erat. Akibat pertemuan kebudayaan tersebut, kebudayaan pribumi
(Jawa) diperkaya dengan kebudayaan barat, gaya Indis berpangkal pada dua akar
kebudayaan, yaitu Belanda dan Jawa yang sangat jauh berbeda.’

Sejak abad ke-18 sampai dengan abad ke-20, karena derasnya kehadiran arus
kebudayaan Belanda ke pulau Jawa, muncul Golongan sosial baru sebagai pendukung
kuat kebudayaan campuran (Belanda-Jawa) didaerah jajahan Hindia Belanda. Dari
pendapat Burger menyebutkan adanya lima golongan masyarakat baru diatas desa,
yaitu: (a) golongan pamong praja bangsa Belanda, (b) golongan pegawai Indonesia
baru, antara lain yang disesuaikan dengan peraturan tahun 1824 tentang penetapan
gelar, pangkat dan kebesaran, (¢) golongan pengusaha partikelir Eropa, (d) golongan
yang terdiri dari akademisi Indonesia (sarjana hukum, insinyur, dokter, guru, ahli
pertanian, dan ilmu-ilmu lainnya), dan (e) golongan menengah Indonesia, yaitu para
pengusaha Indonesia yang mempunyai usaha di bidang perniagaan dan kerajinan.

Golongan yang terakhir ini sebagai orang kaya baru kurang mendapat penghargaan dari

” Djoko Soekiman, Guru Besar Universitas Gaja Mada Yogyakarta, “Wawancara Pribadi”,
tanggal 19 maret 2007
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empat golongan diatasnya. Para Bangsawan Jawa justru memperlakukan golongan
menengah Indonesia ini, sebagai wong cilik.®

Kata “Indis” bagi bangsa Indonesia pada saat sekarang di rasakan sebagai kata
hinaan, yang mengatakan sebagai bangsa kelas rendah, sebagai suatu gaya seni yang
memiliki ciri khusus yang tak ada gunanya, yang lahir dalam penderitaan penjajahan
kolonial, sama juga bagi bangsa asli Belanda menyebutnya kebudayaan yang aneh dan
menganggap kelas bawah pada bangsa Belanda.’

Bersamaan dengan runtuhnya kekuasaan Hindia Belanda ketangan kekuasaan
balatentara Jepang pada tahun 1942, pemerintah balatentara Jepang selama tiga
setengah tahun menghentikan perkembangan kebudayaan Indis. Gaya hidup Indis yang
mewah terusik oleh Perang Dunia Il yang berkecamuk dan melumpuhkan gairah hidup,
sulitnya hidup masa perang juga menghentikan segala aktivitas kesenian.

Pola hidup gaya Indis tidak lagi berkembang, digantikan dengan pola hidup
yang serba susah akibatnya berkecamuknya Perang Dunia Il, kemudian disusul perang
kemerdekaan. Sungguhpun bangunan rumah gaya Indis masih banyak berdiri kokoh
hingga saat sekarang, tetapi gaya hidup penghuninya yang bercirikan budaya Indis di
Indonesia sudah berakhir.'” Dengan demikian, banyak bangunan rumah bergaya Indis
yang bersejarah dan yang memiliki keindahan dan keagungan tersendiri lenyap
tergusur, sangat disayangkan bahwa penelitian sejarah dan pelestarian kebudayaan

Indis, baik berupa budaya jasmani maupun rohani, dirasa masih jauh dari memadai,

® D.H. Burger, Perubahan-Perubahan Struktur dalam Masyarakat Jawa (Jakarta: Bhratara,
1983), p.65

° Djoko Soekiman ,op.cit, p.10

' Ibid, p.19
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sampai dengan 62 tahun Indonesia merdeka, penelitian buah karya budaya Indis kurang
mendapat perhatian sepatutnya khususnya bangsa Indonesia. Dinas kepurbakalaan dan
permuseuman belum banyak menangani peninggalan hasil karya seni bergaya Indis
sebagai hasil rangkaian pembabakan zaman prasejarah kebudayaan Indonesia, manfaat
pelestarian dan penelitian budaya Indis akan memperkaya budaya bangsa.''

Kebudayaan gaya hidup Indis adalah suatu fenomena historis, yaitu bukti hasil
kreativitas kelompok atau golongan masyarakat pada masa kekuasaan Hindia Belanda
dalam menghadapi tantangan hidup dan berbagai faktor yang menyertainya. Lambat
laun gaya Indis menampakkan corak dan bentuknya yang sama sekali berbeda, baik
dengan kebudayaan dan gaya hidup tradisional Jawa maupun gaya Belanda di negeri
Belanda. Tepat kiranya pendapat S. Tomars dalam tulisannya yang berjudul Class
System and The Arts menjelaskan bahwa hadirnya golongan masyarakat tertentu pasti
akan melahirkan pula seni dan budaya tertentu. Dengan menerapkan konsep Tomars
ini, dari pendapat diatas menyimpulkan bahwa golongan masyarakat Indis telah
melahirkan pula kebudayaan Indis."

Selalu mengusik perhatian penulis dan menjadi pertanyaan; adakah kaitan
(korelasi) antara kebudayaan Indis dengan perkembangan historis kebudayaan
Indonesia masa pengaruh barat, khususnya kebudayaan. Yang jelas bahwa:

“kebudayaan Indis adalah monumen estetis hasil budaya binaan (Cultural Construct)

" Konsep ini dikemukakan oleh Sartono Kartodirjo untuk menerangkan hubungan sejarah
lokal dengan sejarah Nasional Indonesia (“Kerangka konseptual untuk menulis sejarah Nasional
Indonesia™) proyek Dep. P dan K. Republik Indonesia, 1972

'2'S. Tomars, “Class System and the Arts”, Handbook Werner J Cahnman and Alvin
Boskoffied., Sociology and History, Theory and Research, (London: The Free Press Of Glencoe,
1964, p. 472-483
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dan imajinasi kolektif, serta ekspresi kreatif sekelompok masyarakat di Hindia Belanda
yang menggunakan dasar budaya Belanda dan Indonesia."

Kota Yogyakarta termasuk mendapat pengaruh dari kebudayaan Indis, sejarah
berdirinya Kota Yogyakarta sejak perjanjian Gianti pada Tanggal 13 Februari 1755
yang ditandatangani Kompeni Belanda di bawah kekuasaan Gubernur Nicholas
Hartingh atas nama Gubernur Jendral Jacob Mossel, pada waktu itu kota Yogyakarta
berada dibawah pengawasan ketat kolonial Belanda, isi perjanjian Gianti: negara
Mataram dibagi dua, setengah masih menjadi hak kerajaan Surakarta, setengah lagi
menjadi hak pangeran Mangkubumi. Dalam perjanjian itu pula pengeran Mangkubumi
diakui menjadi raja atas setengah daerah pedalaman kerajaan Jawa dengan Gelar Sultan
Hamengku Buwono Senopati Ing Alaga Abdul Rachman Sayidin Panatagama
Khalifatullah.'* Pada masa seterusnya Yogyakarta masih dalam dijajah oleh kolonial
Belanda, pada permulaan abad ke-19, Yogyakarta mulai ditinggali oleh orang Belanda
dan mempunyai tempat tinggal disana dan mulai berkembang, kaum bangsawan mulai
menyewakan tanah-tanah mereka kepada orang asing untuk membuka area perkebunan.
Pemukiman orang eropa yang pertama di Yogyakarta terletak disebelah timur benteng
Vrederburg, yang kemudian meluas kearah timur Kalicode yang sekarang kita kenal
bernama Bintaran. Kemudian pada permulaan abad ke-20 dibuka pemukiman baru
disebelah kota, pemukiman ini kemudian kita kenal dengan nama Kotabaru hingga

sekarang.

" Djoko Soekiman ,op.cit, p.20
"* Sejarah Berdiri Kota Yogyakarta, http/www. Yogyakaria.com, akses Tanggal 18 maret
2007, 21.30.12
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Keberadaan bangunan Indies bercirikan kolonial Belanda di Yogyakarta
merupakan bangunan-bangunan monumental yang hingga sekarang dapat kita nikmati,
baik berupa bangunan perkantoran dan pemerintahan seperti Benteng Vrederburg,
Kantor Pos, Bank Indonesia hingga sekarang serta Gedung Agung maupun bangunan
berupa rumah tinggal. Dari bangunan kolonial Belanda tersebut ada salah satu bagian
yang menarik dan khas yakni tentang ragam hias yang terdapat pada interiornya
ruangannya. Yogyakarta sebagai kota yang mempunyai budaya tradisional yang kuat
memberikan pengaruh pada perkembangan bangunan Indies di Yogyakarta terutama
pada ragam hias yang ada.

Dari ragam hias yang terdapat pada bangunan kebudayaan Indis amat menarik
untuk di teliti karena ketika suatu bangunan kebudayaan Indis yang merupakan budaya
penjajah Belanda dibangun maka akan terjadi penyesuaian dengan iklim serta budaya
dengan daerah di mana bangunan itu berada, sehingga akan memunculkan ragam hias
yang berbeda dengan ragam hias yang sudah ada.

Penulis menekankan dalam penelitian ini adalah pada bangunan rumah tinggal,
dalam penelitian tersebut agar penelitian ragam hias pada bangunan Indis tidak terlalu
luas, penulis mengambil objek ragam hias tersebut pada bangunan, meliputi pada
bangunan dan rumah tinggal pada semua ruangan, yang terdapat ragam hias pada
bangunan tersebut.

B. Rumusan Masalah
Bangunan Indies yang terdapat di Yogyakarta merupakan hasil budaya kolonial

Belanda yang dibawa oleh penjajah Belanda dan dibangun di Yogyakarta sehingga
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kemudian menghasilkan bentuk corak, serta ragam hias yang berbeda dengan bentuk
dan ragam hias yang berbeda dengan bentuk dan ragam hias rumah pribumi pada
umumnya. Permasalahan yang muncul:
1. Pengaruh ragam hias apa sajakah yang terdapat pada bangunan Indis di
Yogyakarta.
2. Jenis-jenis ragam hias yang terdapat pada bangunan Indis di Yogyakarta.
3. Bagaimana bentuk perpaduan dan pengubahan ragam hias Jawa dan kolonial
Belanda.
C. Manfaat Penelitian
1. Sebagai ilmu pengetahuan serta referensi yang berguna bagi dunia akademik
dan lembaga.
2. Untuk masyarakat sebagai informasi mengenai ragam hias yang ada di
bangunan Indis di Yogyakarta.
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui:
1. Pengaruh ragam hias apa sajakah yang terdapat pada bangunan Indis di
Yogyakarta serta penelitian yang berkelanjutan.
2. Jenis-jenis ragam hias yang terdapat pada bangunan Indis di Yogyakarta.
3. Bagaimana bentuk perpaduan dan pengubahan ragam hias Jawa dan kolonial

Belanda.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk
penelitian lain yang lebih tinggi dan sebagai referensi tentang ragam hias
bangunan Indis yang ada di Yogyakarta.

E. Metode Penelitian
1. Metode Pendekatan

Metode pendekatan dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu sebagai
berikut (1) reduksi data, tahap ini sekumpulan data kasar disederhanakan
melalui pola-pola tertentu sehingga muda dianalisis (2) penyajian data, data
yang telah disederhanakan dan disistematisasikan, kemudian disajikan
sedemikian rupa sehingga mudah dibaca, dipahami, dan menjadi sumber
interprestasi analisis, dan (3) penarik kesimpulan, dilakukan generalisasi
berdasarkan interprestasi terhadap hasil temuan lapangan atau hasil observasi di
lapangan dengan pendekatan historis dan estetik.'’

a) Pendekatan Historis
Pendekatan ini lebih cenderung dengan pengkajian dan pengolahan
data berdasarkan kepada data yang sudah tertulis ataupun berupa bukti
sejarah yang masih dapat diselidiki. Pengumpulan data juga dapat dilakukan
dengan pendekatan kepustakaan, dengan melakukan wawancara terhadap
orang-orang, atau pihak yang berhubungan dengan penelitian ini.
Historis dimaknai sebagai jalinan cerita yang sudah terjadi dimasa

lampau, dan tertulis dalam suatu catatan tertentu, atau suatu simbol tertentu

'* Jacob Vredenbregt, Metode dan Tehnik Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia,
1978) p. 46-67, p.94-113

10
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vang mampu diterima dan ditangkap pada masa sekarang.'® Fungsinya
dalam pengkajian penelitian ini untuk melacak sejarah kolonial Belanda di
Yogyakarta dan ragam hiasnya yang ada perpaduan antara Jawa dan
kolonial Belanda.

b) Pendekatan Estetik

Pemaknaan estetik, sudah banyak peneliti yang mencoba membatasi
pandangan kata estetik tersebut, para peneliti sering menyamakan istilah
estetik keindahan dan filsafat keindahan. Ada juga yang menggunakan
estetik dikomparisasikan dengan estetika, tetap merupakan istilah mengenai
keindahan atau unsur-unsur yang melibatkan keindahan.'’

Pemaknaan estetik menjadi tidak terbatas, cakupannya luas.
Penelitian ini membatasi pada aspek visual, material ataupun aspek-aspek
lain yang tertampil dari sebuah penelitian. Aspek tersebut menunjuk pada
ragam hias pada bangunan Indis di Yogyakarta, jenis-jenis ragam hias yang
ada pada bangunan Indis di Yogyakarta, dan perpaduan atau gubahan ragam

hias Jawa dan kolonial Belanda.

' R.M Soedarsono, Metodelogi Penelitian Seni Pertunjukkan dan Seni Rupa (Bandung:
Masyarakat Seni Pertunjukkan Indonesia, 1999) p.7-8

"7 Pemaknaan estetis ini merupakan kerangka teori yang dibangun oleh Agus Sachari
Estetika: Makna, Simbol dan Daya (Bandung: ITB, 2002) p.1-11

11
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2. Populasi dan Sampel
a) Populasi
Populasi didefinisikan  sebagai kelompok subjek yang akan
diadakan penelitian,'® Populasi penelitian yang digunakan adalah bangunan
Indies yang ada di jalan Brigjen Katamso, Bintaran, dan Kota baru. Populasi
ini di pilih dengan pertimbangan sebagai berikut:
(1) Berdasarkan penelitian sejarah yang dilakukan oleh Sartono Kartodirjo,
daerah Ini merupakan komplek bangunan Indies tertua di Yogyakarta.
(2) Komplek rumah Indies ini berada di luar benteng Vrederburg.
(3) Pada bangunan Rumah Indies ini ada beberapa rumah yang menjadi
cagar budaya (Cultural Heritage) daerah Yogyakarta.
b) Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi, karena ia merupakan bagian
dari populasi, tentulah harus memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh
populasinya.'”” Suatu sampel merupakan refrensentasi yang baik bagi
populasinya sangat tergantung pada sejauhmana karateristik sampel itu
sama dengan karakteristik populasinya. Karena analisis penelitian
didasarkan pada data sampel sedangkan sampel kesimpulannya nanti akan
diterapkan pada populasi maka sangatlah penting untuk memperoleh sampel

yang representatif bagi populasinya.

'® Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2004) p.77
¥ Ibid, p.80
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Populasi

Sampel

Gambar 1. Sampel sebagai bagian dari populasi.

Dalam penelitian ini digunakan sampel random sampling, yaitu
mengundi nama-nama objek dalam populasi cara ini diawali dengan
membuat daftar nama lengkap nama/ nomor subyek memenuhi karakteristik
sebagai populasi. Nama atau nomor tersebut diundi untuk mengambil
sampel sebanyak yang diperlukan. Sebelum mengundi objek untuk
dijadikan sampel, populasi pertama-tama dipilih adalah bangunan yang
masih difungsikan sebagai rumah tinggal dan bangunan yang dilindungi
karena terdapat nilai sejarah didalamnya, yaitu pemilihan sekelompok
subjek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang lebih lengkap
dan mempunyai hubungan yang erat dengan ciri-ciri dan sifat-sifat populasi
yang sudah diketahui sebelumnya, contohnya peneliti mengambil objek
yang mempunyai kesamaan usia bangunan, keaslian bangunan serta
keaslian ornamen yang dipakai pada bangunan Indis tersebut, dengan tehnik
ini maka diperoleh beberapa subyek bangunan rumah Indis yang ditetapkan

sebagai sampel, peneliti mengambil 6 (enam) objek bangunan Indis, yaitu
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(1). Ndalem Jayadipuran JL. Brigjen Katamso No. 193 (2). Museum
Samitaloka Panglima Besar Jenderal Sudirman JL. Bintaran Wetan No. 2
(3). Rumah Mursanto JL.. Bintaran Tengah No. 4 (4). Rumah Sutrisno JL.
Bintaran Wetan No.9 (5). Kantor MEC (Medication Education Center) JL.
Suroto No. 20 Kotabaru (6). Kantor Partai Golkar Daerah Tingkat I
Yogyakarta JL. Sudirman No.58 Yogyakarta.
3. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dipakai adalah:
a) Metode Observasi
Pengamatan secara langsung dan pencatatan data-data yang mendukung
penyusun dan penerapan ragam hias yang ada pada bangunan Indis di
Yogyakarta, observasi dilakukan mulai bulan april hingga bulai mei 2007.
b) Metode Wawancara
Pengumpulan data faktual diperoleh secara langsung dengan pihak yang
berkepentingan terutama orang yang memiliki/menempati bangunan Indis
tersebut, tehknik yang dipakai dalam wawancara adalah tehnik bebas yaitu
pewawancara mengajukan pertanyaan secara bebas menurut konsep yang ada,
dalam mencari informasi pewawancara menggunakan pendekatan yang tidak
terlalu kaku sehingga diharapkan banyak informasi data lapangan yang didapat
dan bisa melengkapi data literatur yang sudah ada.

c) Studi Kepustakaan.
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Melakukan kajian terhadap buku-buku yang menginformasikan
mengenai ragam hias tradisional, bangunan Indis, serta ragam hias Eropa.
d) Dokumentasi
Mendokumentasikan objek dengan menggunakan kamera foto, yaitu
ragam hias yang diterapkan atau yang terdapat pada bangunan Indis di
Yogyakarta yang ditetapkan sebagai sampel.
4. Metode Analisis Data
Setelah seluruh data yang diperoleh di lapangan terkumpul, data-data
tersebut disusun secara sistematis, faktual dan akurat meliputi jenis, motif dan pola
kemudian dipaparkan dan didukung dengan gambar dan foto yang diperlukan.
Selain menggunakan  diskripsi analitik kualitatif yakni dengan menguraikan
pengaruh ragam hias apa saja yang terdapat pada pada bangunan Indis, Jenis-jenis
ragam hias yang terdapat pada bangunan Indis, dan Bagaimana bentuk perpaduan

dan pengubahan ragam hias Jawa dan kolonial Belanda.
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